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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut World Health Organization (WHO), remaja didefinisikan
sebagai kelompok usia antara 10-19 tahun. Masa remaja, yang juga dikenal
dengan masa adolesens, merupakan periode transisi dari masa kanak-kanak
menuju dewasa, yang ditandai oleh perkembangan fisik, mental, emosional,
serta sosial (WHO, 2018). Selain itu, Kementrian Kesehatan mengelompokkan
masa remaja menjadi tiga tahap, yaitu remaja awal (usia 10-13 tahun), remaja
menengah (usia 14-16 tahun), dan remaja akhir (usia 17-19 tahun). Menurut
Kemenkes RI (2020), masa remaja ditandai dengan perubahan fisik dan fungsi
psikologis, terutama yang berkaitan dengan organ reproduksi. D1 sisi psikologis,
periode remaja ditandai dengan perubahan kognitif, emosi, sosial, dan moral
(Anggraini et al., 2022).

Masa remaja merupakan periode penting karena menjadi tahap
peralihan dari anak-anak menuju dewasa, di mana tubuh mengalami berbagai
perubahan. Pada masa ini, remaja perlu mengonsumsi makanan bergizi yang
seimbang dan sesuai dengan kebutuhan tubuh mereka agar dapat bertumbuh dan
berkembang secara optimal serta terhindar dari berbagai masalah gizi. Beberapa
masalah gizi yang sering dialami remaja meliputi kekurangan gizi, kelebihan
gizi, dan anemia. Ketidakseimbangan asupan makanan dapat menyebabkan
penurunan daya tahan tubuh, peningkatan risiko penyakit, pertumbuhan yang
tidak normal, penurunan kecerdasan, produktivitas yang menurun, serta
gangguan dalam perkembangan organ reproduksi, khususnya pada perempuan
(Nurfitriani & Kurniasari, 2023).

Salah satu masalah kesehatan yang masih terjadi di Indonesia hingga
saat ini adalah gizi kurang. Gizi kurang yaitu kondisi kekurangan gizi yang
disebabkan oleh asupan zat gizi yang tidak memenuhi kebutuhan tubuh dalam
jangka waktu yang cukup lama, yang ditandai dengan status gizi berada pada

kategori kurang berdasarkan indikator antropometri, sehingga dapat berdampak



pada pertumbuhan, daya tahan tubuh, serta proses perkembangan remaja,
khususnya remaja putri (Rostanty Adhiarti et al., 2023). Kondisi kekurangan
gizi atau asupan nutrisi yang tidak optimal berkaitan erat dengan penurunan
status kesehatan serta meningkatnya risiko berbagai penyakit, baik penyakit
infeksi maupun penyakit tidak menular, seperti penyakit kardiovaskular seperti
penyakit jantung dan pembuluh darah, hipertensi dan stroke, serta diabetes dan
kanker. Penyakit-penyakit tersebut merupakan penyebab utama kematian di
Indonesia, di mana lebih dari setengah total kematian disebabkan oleh penyakit
tidak menular (Kementerian Kesehatan, 2014).

Kesehatan yang baik akan sejalan dengan gizi yang baik juga. Tidak
normalnya pertumbuhan dan perkembangan tubuh adalah gejala klinis dari
kekurangan nutrisi. Status gizi dapat disebabkan oleh sejumlah faktor yang
dapat saling terkait. Oleh karena itu, pemahaman tentang mekanisme penyebab
ganguan gizi seharusnya menjadi dasar untuk membangun strategi (Laswati,
2019).

Berdasarkan data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023,
distribusi status gizi remaja di Indonesia berdasarkan indikator IMT/U
menunjukkan bahwa pada kelompok usia 13-15 tahun terdapat 1,9% remaja
dengan gizi kurang. Dan pada kelompok usia 16-18 tahun terdapat 6,6% gizi
kurang. Sementara itu, data di Provinsi Sumatera Selatan menunjukkan bahwa
pada remaja usia 13-15 tahun prevalensi gizi kurang 5,2%. Dan pada remaja
usia 16-18 tahun terdapat 6,9% gizi kurang (Kementerian Kesehatan, 2023).

Dari berbagai zat gizi, asupan energi memiliki kaitan erat dengan
kecukupan zat gizi makro dalam kehidupan sehari-hari, karena keduanya
berperan penting dalam mendukung aktivitas tubuh. Energi yang diperoleh dari
karbohidrat, protein, dan lemak menjadi sumber utama yang dibutuhkan dalam
jumlah besar untuk menjalankan fungsi fisiologis maupun aktivitas sehari-hari.
Dengan demikian, keseimbangan antara energi dan zat gizi makro sangat
menentukan kondisi kesehatan serta produktivitas seseorang (Faridi et al., 2023).

Status gizi remaja putri dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling

berkaitan, baik faktor biologis, perilaku, maupun psikososial. Salah satu faktor



penting yang berhubungan erat dengan status gizi adalah kejadian penyakit
infeksi. Penyakit infeksi dan status gizi memiliki hubungan sebab akibat yang
bersifat timbal balik. Gizi kurang dapat menurunkan daya tahan tubuh sehingga
meningkatkan kerentanan terhadap infeksi. Sebaliknya, infeksi yang terjadi
secara berulang dapat memperburuk status gizi akibat menurunnya nafsu makan,
meningkatnya kebutuhan energi dan zat gizi, serta terganggunya penyerapan zat
gizi akibat gejala seperti diare dan muntah. Kondisi tersebut menyebabkan zat
gizi yang seharusnya dimanfaatkan untuk pertumbuhan tidak dapat digunakan
secara optimal. Beberapa penyakit infeksi yang diketahui berperan dalam
memperburuk keadaan gizi antara lain diare, infeksi saluran pernapasan atas,
tuberkulosis, campak, batuk rejan, malaria kronis, serta infeksi cacing (Siddiq,
2018).

Selain penyakit infeksi, faktor lain yang turut memengaruhi status gizi
remaja putri adalah tingkat pengetahuan gizi. Pengetahuan gizi berperan dalam
membentuk sikap dan perilaku konsumsi seseorang. Penelitian yang dilakukan
oleh Hartanti et al., (2024) menunjukkan adanya hubungan yang signifikan
antara pengetahuan gizi dan status gizi remaja. Meskipun sebagian besar remaja
memiliki pengetahuan gizi yang cukup, penerapannya dalam perilaku makan
sehari-hari masih belum optimal. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan gizi
perlu didukung oleh kebiasaan konsumsi yang sehat serta lingkungan yang
mendukung agar dapat berkontribusi secara nyata dalam mencegah terjadinya
gizi kurang pada remaja putri.

Di samping faktor penyakit infeksi dan pengetahuan, status gizi juga
dipengaruhi oleh faktor psikososial, salah satunya adalah body image. Body
image merupakan persepsi individu terhadap bentuk dan ukuran tubuhnya. Pada
masa remaja, khususnya remaja putri, ketidakpuasan terhadap citra tubuh sering
kali mendorong perilaku pembatasan makan atau penerapan pola diet yang tidak
sesuai dengan prinsip gizi seimbang. Perilaku tersebut dapat menyebabkan
asupan energi dan zat gizi menjadi tidak adekuat, sehingga berpotensi
meningkatkan risiko terjadinya gizi kurang pada remaja putri (Nyoman et al,

2021).



Hal tersebut didukung oleh penelitian Rachmafani et al., (2025) yang
menunjukkan bahwa body image memiliki hubungan yang signifikan dengan
status gizi remaja. Sebagian besar remaja memiliki persepsi citra tubuh yang
negatif dan merasa tidak puas dengan bentuk tubuhnya, terutama karena
kekhawatiran terhadap kelebihan berat badan. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan adanya hubungan bermakna antara body image dan status gizi (p
< 0,05), di mana remaja dengan body image negatif cenderung memiliki status
gizi yang lebih buruk. Persepsi citra tubuh yang negatif dapat mendorong
perilaku makan yang tidak sehat dan pola konsumsi yang tidak seimbang,
sehingga meningkatkan risiko terjadinya gizi kurang. Sebaliknya, remaja
dengan body image positif cenderung memiliki pola makan yang lebih baik dan
status gizi yang normal. Temuan ini menegaskan bahwa body image, bersama
dengan faktor penyakit infeksi dan pengetahuan gizi, berperan penting terhadap
kejadian gizi kurang pada remaja putri.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rachmafani et al., (2025)
menunjukkan bahwa body image memiliki hubungan yang signifikan dengan
status gizi remaja. Sebagian besar remaja memiliki persepsi citra tubuh yang
negatif dan merasa tidak puas dengan bentuk tubuhnya, terutama karena
kekhawatiran akan kelebihan berat badan. Hasil penelitian ini menunjukkan
adanya hubungan bermakna antara body image dengan status gizi (p < 0,05), di
mana remaja dengan body image negatif cenderung memiliki status gizi yang
lebih buruk. Persepsi citra tubuh yang negatif mendorong perilaku makan yang
tidak sehat dan pola konsumsi yang tidak seimbang, sehingga meningkatkan
risiko terjadinya gizi kurang. Sebaliknya, remaja dengan body image positif
cenderung memilki pola makan yang lebih baik dan status gizi yang normal.
Temuan ini menegaskan bahwa body image dan pola konsumsi berperan
penting terhadap kejadian gizi kurang pada remaja putri.

SMA Negeri 2 Palembang berlokasi di Jalan Puncak Sekuning No.84,
Kelurahan Lorok Pakjo, Kecamatan Ilir Barat I, Kota Palembang, Provinsi

Sumatera Selatan.



Alasan peneliti memilih SMA Negeri 2 Palembang sebagai lokasi
penelitian karena sekolah ini berlokasi di kawasan strategis pusat Kota
Palembang, sehingga merepresentasikan karakteristik remaja di wilayah
perkotaan dengan pola konsumsi dan gaya hidup yang beragam dan dinilai
representatif untuk mengidentifikasi faktor risiko kejadian gizi kurang pada
remaja putri.

B. Rumusan Masalah

Berkaitan dengan permasalahan yang telah dijelaskan pada latar
belakang diatas bahwa masih banyak siswa yang kurang mengetahui tentang
gizi seimbang, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimanakah
Faktor Risiko Kejadian Gizi Kurang Pada Remaja Putri di SMA Negeri 2
Palembang?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Diketahui gambaran faktor risiko yang berhubungan dengan

kejadian gizi kurang pada remaja putri di SMA Negeri 2 Palembang.

2. Tujuan Khusus
a. Diketahui kejadian gizi kurang pada remaja putri di SMA Negeri 2

Palembang.

b. Diketahui asupan energi dan zat gizi makro pada remaja putri di SMA
Negeri 2 Palembang.

c. Diketahui penyakit infeksi pada remaja putri di SMA Negeri 2 Palembang.

d. Diketahui tingkat pengetahuan pada remaja putri di SMA Negeri 2
Palembang.

e. Diketahui body image pada remaja putri di SMA Negeri 2 Palembang.

f. Diketahui hubungan antara asupan energi dan zat gizi makro dengan
kejadian gizi kurang pada remaja putri di SMA Negeri 2 Palembang.

g. Diketahui hubungan antara penyakit infeksi dengan kejadian gizi kurang
pada remaja putri di SMA Negeri 2 Palembang.

h. Diketahui hubungan antara tingkat pengetahuan dengan kejadian gizi

kurang pada remaja putri di SMA Negeri 2 Palembang.



i. Diketahui hubungan antara body image gizi dengan kejadian gizi kurang
pada remaja putri di SMA Negeri 2 Palembang.
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi SMA Negeri 2 Palembang
Dapat digunakan sebagai referensi dan menambah pengetahuan
tentang Faktor Risiko Kejadian Gizi Kurang Pada Remaja Putri di SMA
Negeri 2 Palembang.
2. Bagi Jurusan Gizi
Dapat dijadikan sebagai tambahan informasi dan literatur terutama
dibidang gizi masyarakat serta dijadikan acuan untuk peneliti selanjutnya.
3. Bagi peneliti
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi penulis
dalam menerapkan pengetahuan yang telat diperoleh selama perkuliahan
atau dalam proses pembelajaran, serta memperluan wawasan dan
keterampilan terkait Faktor Risiko Kejadian Gizi Kurang pada Remaja Putri
di SMA Negeri 2 Palembang.
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